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peserta didik secara optimal menjadi suatu prestasi. Dalam melaksanakan proses

pendidikan, Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) merupakan salah satu institusi

atau lembaga pendidikan atau sarana untuk melaksanakan proses pendidikan.



SMK merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta

didik terutama untuk bekerja dalam l#dang tertentu. SMK sebagai bagian dari
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made. Menurut Agustin (2018), tujuan dari pembelajaran pembuatan busana
custom made adalah untuk memahami, mengetahui dan mengaplikasikan teknik

pembuatan pola, merubah pola sesuai desain busana dan teknik menjahit busana.



Untuk dapat kompeten mewujudkan busana dengan hasil yang sesuai standar

pasar, pelajaran custom made membagiu siswa dan guru untuk melakukan proses

tersebut dengan megpg@®€t pada Iangkah langkah ya& esuai dengan prosedur

jial serta t Memenuhi standar kebutuhan pa
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menguasai pembuatan pola Custom Made. Dalam proses pembelajaran guru
menerapkan model pembelajaran ekspositori namun dalam melaksanakan praktik

pembuatan pola, beberapa siswa merasakan kejenuhan dan kurang dapat



memahami dengan cepat karena masih merasa canggung untuk bertanya kepada

guru. Hal ini terlihat dari kurangnya regpon siswa saat guru memberikan instruksi.

ketrampilan siswa dalam pembuatan pola bolero agar menghasilkan lulusan yang

berkompeten dengan harapan dapat mengembangkan pemahaman, ketelitian,

kreativitas, dan keaktifan siswa sehingga siswa mampu mengikuti kegiatan



pembelajaran dengan baik, aktif dan menyenangkan guna mencapai tujuan

pembelajaran. Aktifitas pembelajaragékooperatif menekankan pada kesadaran

siswa perlunya belg perfikir, memecahkan dan belajar untuk

penguas eﬁilan siswagdiswa dapat
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melihat pengaruh dari model pembelajaran TAIl untuk kompetensi dasar

€sisted Individualization)funtu

pembuatan pola bolero dan membantu siswa dalam memahami dan

mempraktekkan materi dan mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa.



Melihat masalah yang didapati pada siswa Tata Busana Kelas XI di

sekolah SMK Negeri 8 Medan, maka genulis tertarik untuk melakukan penelitian
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peneliti membatasi masalah agar penelitian ini dapat lebih fokus sehingga dapat
diperoleh hasil yang diinginkan. Mengingat kompetensi dasar dalam Custom

Made sangat luas, maka peneliti membatasi penelitian pada:



1. Hasil belajar siswa yang diteliti adalah hasil belajar menganalisa desain

bolero, membuat pola bolero denggn sistem sederhaan, membuat uraian pola,

Bagai )
n;mualization?

Individualization.

2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan model pembelajaran ekspositori?



3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization

terhadap hasil belajar membuat pol@.bolero siswa kelas XI SMK N 8 Medan.
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Peneliti lainnya tentang

Mempe WawaSan bag ehifakan yang terlibat g
nﬁwﬂhﬁ JeHn khususnya pengajaran membuat pola
bolero dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI

untuk meningkatkan hasil belajar.



